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ABSTRAK 

Gunawan Hadi 

Analisis Pemasangan Arrrester Pada Jaringan Distribusi 20 Kv Di Gardu Disteribusi 

Sk 146 Penyulang Sakra 

Tugas akhir ini akan ditentukan karakteristik kerja dari arrester serta jarak maksimum 

arrester dari peralatan dalam hal ini adalah transformator distribusi. Metode yang 

digunakan dalam tugas akhir ini metode Koordinasi Isolasi. Penempatan lightning 

arrester dapat mempengaruhi kinerja lightning arrester tersebut dalam memproteksi 

trafo pada gardu distribusi melatarbelakangi tugas akhir ini.  Tingkat kegagalan proteksi 

arrester sangat tergantung dari TID peralatan, tegangan kerja lightning arrester dan 

lokasi penempatan arrester itu sendiri. Dari hasil perhitungan dan analisis data 

menunjukkan bahwa pada jaringan 20 kV penyulang sakra TID transformator sebesar 

10 kA dengan 125 kV, karakteristik kerja arrester dengan tegangan pengenal 24 kV, 

tegangan pelepasan 87 kV serta arus pelepasan sebesar 10 kA dengan tingkat 

perlindungan 95,7 kV. Sedangkan dari hasil perhitungan untuk jarak penempatan 

arrester terhadap transformator tidak boleh melebihi 2,745 meter, dimana sudah sesuai 

dengan kondisi teknis di lapangan sehingga penempatan dan penyambungan arrester 

masih dalam kondisi yang diperbolehkan. Akan tetapi sistem perlindungan ini masih 

dapat ditingkatkan lagi keandalannya dengan cara meningkatkan tahanan isolasi 

hantaran udara dan menempatkan arrester pada titik-titik sepanjang jaringan distribusi 

yang berpotensi rawan terkena sambaran petir dengan jarak penempatannya tidak lebih 

dari 2,745 meter. 

Kata kunci : kinerja arrester, jarak, koordinasi isolasi. 

 

ABSTRACT 

Gunawan Hadi 

Analysis of Arrrester Installation in a 20 Kv Distribution Network at a Sk 146 

Substation Sakra Feeder 

This final project will determine the working characteristics of the arrester and the 

maximum distance of the arrester from the equipment in this case is the distribution 

transformer. The method used in this final project is the Isolation Coordination method. 

Placement of lightning arresters can affect the performance of the lightning arresters in 

protecting transformers at distribution substations behind this final project. The failure 

rate of arrester protection depends on the TID of the equipment, the working voltage of 

the lightning arrester and the location of the arrester itself. From the results of 

calculations and data analysis shows that on a 20 kV network the TID transformer is 10 

kA with 125 kV, the working characteristics of the arrester are with a rated voltage of 

24 kV, a discharge voltage of 87 kV and a discharge current of 5 10 kA with a protection 

level of 95.7 kV. Meanwhile, from the calculation results, the distance between arresters 

and transformers should not exceed 2,745 meters, which is in accordance with the 

technical conditions in the field so that the placement and connection of arresters is still 

in an allowed condition. However, the reliability of this protection system can still be 

improved by increasing the insulation resistance of air conduction and placing arresters 

at points along the distribution network that are potentially prone to lightning strikes 

with a placement distance of no more than 2,745 meters. 

Keywords: arrester performance, distance, isolation coordination. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di masa sekarang kebutuhan energi listrik semakin meningkat sejalan 

berkembangnya teknologi. Perkembangan yang pesat ini harus diikuti dengan 

perbaikan mutu energi listrik yang dihasilkan, yaitu harus memiliki kualitas dan 

keandalan yang tinggi [1]. 

Gangguan yang terbesar dalam sistem tenaga listrik terjadi di daerah penyaluran 

(transmisi dan distribusi), Karena hampir sebagian besar sistem terdiri dari 

penyaluran dan di antara sekian banyak gangguan yang terjadi, petir merupakan salah 

satu penyebabnya [1]. Tingginya gangguan Petir ini dikarenakan letak Indonesia 

pada daerah Khatulistiwa dengan iklim tropis dan kelembaban yang tinggi, sehingga 

menyebabkan kerapatan sambaran petir diindonesia jauh lebih besar dibandingkan 

dengan Negara lainnya. 

Komponen terpenting pada sistem distribusi adalah trafo. Trafo tersebut berfungsi 

sebagai penurun tegangan (step down transfotmer), yang menurunkan tegangan 20 

kV (tegangaan menengah) menjadi 400/230 V (tegangan rendah) [1]. Karena trafo 

terhubung dengan saluran udara 20 kV dan penempatannya ditempat terbuka 

sehingga pada trafo dapat menjadi ganggauan tegangan lebih akibat sambaran petir 

secara langsung atau sambaran petir tidak langsung (induksi). Sambaran petir akan 

menimbulkan tegangan lebih yang tinggi melebihi kemampuan isolasi trafo sehingga 

dapat menyebabkan kerusakan isolasi yang fatal [1]. 

Untuk mengurangi pengaruh buruk dari petir, yaitu sambaran petir langsung (direct 

stoke) dan sambaran petir langsung (indirect sroke) [2]. Sambaran petir langsung 

terjadi apabila petir menyambar langsung kawat fasa atau kawat pelindungnya [2]. 

Sedangkan sambaran prtir tidak langsug terjadi apabila menyambar objek di dekat 

saluran [2].  

Oleh karena itu berdasarkan pemaparan diatas maka hal tersebut menjadi alasan 

dalam mengajukan proposal tugas akhir denganl judul “ANALISIS 

PEMASANGAN ARRESTER PADA JARINGAN DISTRIBUSI 20 KV DI 

GARDU DUSTRIBUSI SK 146 PENYULANG SAKRA” 
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1.2.Perumahan Masalah 

 Adapun perumusan masalah dalam proposl tugas akhir ini yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik kerja arrester dalam memproteksi peralatan pada 

saluran distribusi 20 Kv di gardu SK146? 

2. Berapa jarak maksimum arrester dengan peralatan yang terdapat pada saluran 

distribusi 20 kV di gardu SK 146? 

1.3.Batasan Masalah 

Dalam penulisan penelitian ini di berikan batasan yaitu karakteristik kerja arrester 

serta jarak maksimum arrester dengan peralatan pada jaringan 20 kV di gardu SK 

146 

1.4.Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Menentukan karakteristik kerja arrester dalam memproteksi peralatan pada 

saluran distribusi 20 kV di gardu SK 146 

2. Menentukan jarak maksimum arrester dengan peralatan yang terdapat pada 

saluran distribusi 20 kV di gatdu SK146  

1.5.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam menyusun tugas akhir ini antara lain : 

1. Pengembangan pengetahuan penulis terkait karakteristik kerja arrester dalam 

memprotersi peralatan pada saluran distribusi 20 kV di PT. PLN Rayon selong  

2. Dapat menjadi refrensi tambahan dalam penentuan jarak maksimum arrester 

dengan peralatan yang terdapat pada saluran distribusi 20 kV di PT. PLN Rayon 

selong 
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1.6.Sistematis Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I: Memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah dan Batasan Masalah, Tujuan, 

Manfaat, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II: Berisikan tentang teori-teori dasar yang menunjang dalam analisis dan 

pembahasan. 

BAB III: Menguraikan tentang data teknis objek penelitian, serta metode yang digunakan 

dalam penelitian dari pengambilan data, pengolahan data, sampai analisis data. 

BAB IV: Menguraikan tentang hasil analisis dan pembahasan terhadap permasalahan 

yang diangkat. 

BAB V: Merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang diberikan 

penulis berdasarkan hasil analisis terhadap permasalahan yang dibahas. 

Daptar Pustaka: berisi tentang daftar sumber refrensi penulis dalam pemilih teori yang 

relevan dengan judul penelitian. 

Lampiran: berisi tentang dokumentasi hasil penelitian serta alat dan bahan yang di 

gunakan dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan:  

1. Karakteristik arrester pada jaringan distribusi 20 kV di gardu sk 146 penyulang 

sakra, tegangan pengenal 24 kV, tegangan pelepasan 87 kV dengan arus 

pelepasan nominal 10 kA.  

2. Jarak maksimum lighting arrester terhadap transformator sesuai karakteristik 

kerja arrester tidak boleh melebihi 2,745 meter (<2,745 m). Dari hasil 

perbandingan di lapangan jarak penempatan arrester terhadap trafo 2,00 meter, 

sehingga penempatan dan penyambungan arrester masih dalam kondisi yang 

diperbolehkan. Jika pemasangan arrester sesuai dengan SPLN D5.006 2013 

maka akan lebih baik. 

3. Jika arrester dipasang sesuai dengan D5.006 2013 dengan jarak 23 cm maka 

faktor perlindungan arrester terhadap transformator lebih besar 127,40% dari 

TID peralatan, sehingga arrester ini sudah memberikan perlindungan yang 

baik. 

 

5.2. SARAN 

Untuk meningkatkan tingatkeandalam proteksi petir dari lightningarrester dapat 

dilakuakan dengan :  

1. Menigkatkan tahanan isolasi hantaran udara.  

2. Menempatkan arrester pada titik-titik sepanjang jaringan yang berpotensi 

rawan terkena sambaran petir.  
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